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Abstract: The formulation of this study were: 1) was there any effect of reward on students’ learning motivation in tahfidz 
subjects in Al-Qalam SDIT South Bengkulu? 2) was there an effect of punishment on student learning motivation in tahfidz sub-
jects in Al-Qalam SDIT South Bengkulu? 3) Were there joint effects of reward and punishment on student learning motivation 
in tahfidz subjects at Al-Qalam SDIT in South Bengkulu. This type of research was field research. Data collection techniques in 
this study used observation, questionnaires, and documentation. In this study using the analysis of Multiple Linear Regression. 
Test results  value of 0.405 and “t” test on hypothesis I of 4.392 means t count> t table (4.392> 2.024) and significance (0.000 
<0.05), it can be concluded that there was an effect of Reward (X1) on Student Learning Motivation Y), testing II hypothesis 
Value B was 0.306 testing “t” 5.499> 2.024 and significance (0.000 <0.05) then there is the effect of Punishment (X2) on 
Student Learning Motivation (Y), and hypothesis III R adjusted Square test results of 0.556 showed that there was a joint effect 
of Reward (X1) and Punishment (X2) on the Motivation of Student Learning (Y) of Al-Qalam SDIT in South Bengkulu with a 
presentation of 55% while 45% was influenced by other factors outside of this study.
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Abstrak: Rumusan penelitian ini adalah : 1) Apakah ada pengaruh reward terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelaja-
ran tahfidz Di SDIT Al-Qalam Bengkulu Selatan? 2) Apakah ada pengaruh punishment terhadap motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran tahfidz Di SDIT Al-Qalam Bengkulu Selatan? 3) Apakahada pengaruh reward dan punishment secara bersama-
sama terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran tahfidz Di SDIT Al-Qalam Bengkulu Selatan. Jenis penelitian adalah 
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, angket, dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan analisis Regresi Linier Berganda. Hasil pegujian Nilai Đ sebesar 0.405 dan 
uji “t” pada hipotesis I sebesar 4,392 ini berarti t hitung > t tabel (4,392 >2,024) dan signifikansi (0.000< 0.05) maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Reward (X1) terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y), hipotesis II pengujian Nilai B sebe-
sar 0.306 pengujian uji “t” 5,499>2,024 dan signifikansi (0.000< 0.05) maka terdapat pengaruh Punishment (X2) terhadap 
Motivasi Belajar Siswa (Y), dan hipotesis III hasil uji R adjusted Squaresebesar 0,556 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
secara bersama-sama Reward (X1)  dan Punishment (X2) terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y) SDIT Al-Qalam Bengkulu Sela-
tan dengan presentasi 55 % sedangkan 45 % dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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Pendahuluan
Rendahnya motivasi belajar pada siswa menjadi 
masalah yang rumit dalam mengembangkan akti-
fitas belajar siswa. Karena motivasi belajar siswa 
rendah, siswa menjadi tidak fokus pada pembe-
lajaran dan menghabiskan waktu pembelajaran 
dengan hal-hal yang tidak produktif. Rendahnya 
motivasi belajar pada siswa dapat terjadi pada se-
mua matapelajaran termasuk mata pelajaran Tah-
fidz Qur’an.1
Sebagaimana kita ketahui bahwasanya pela-
jaran tahfidz Qur’an merupakan salah satu mata 
pelajaran yang berusaha membentuk siswa un-
tuk menjadi generasi yang mencintai Al-Qur’an.
Oleh karena itu, rendahnya motivasi belajar siswa 
khususnya pada mata pelajaran Tahfidz Qur’an 
harus segera diselesaikan sehingga pembelajaran 
mampu memberikan hasil yang optimal dan ses-
uai dengan tujuan pembelajaran. Salah satu solusi 
dalam menanggulangi rendahnya motivasi belajar 
pada siswa yaitu dengan menggunakan reward 
dan punishment.
Reward adalah suatu balasan atau penghar-
gaan yang positif atas tindakan baik siswa. Dengan 
pemberian reward siswa akan merasa dihargai dan 
merasa pekerjaannya diakui oleh guru atau orang 
yang memberi reward sehingga siswa akan semakin 
termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran. 
Kebalikan dari reward yaitu punishment adalah 
pemberian respon negatif atas tindakan siswa yang 
dinilai kurang baik sehingga guru dengan sengaja 
memberikan penderitaan kepada siswa agar siswa 
tidak mengulangi kesalahannya. Dengan pembe-
rian punishment, siswa akan merasa menderitase-
hingga termotivasi untuk tidak mengulang kesala-
hannya kembali.
Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti, diantaranya oleh Ika Suci 
Wulandari dalam jurnalnya yang berjudulPengar-
uh Pemberian Reward And Punishment Terhadap 
Motivasi Belajar  Siswa Dalam Pembelajaran Pass-
ing Bawah Bolavoli Smp Negeri 1 Yosowilangun 
Lumajang.Hasil penelitian ini terdapat pengaruh 
yang signifikan pemberian reward andpunish-
ment terhadap motivasi belajar siswa dari nilai t 
hitung2,52> t tabel 1,995 dengan taraf signifikasi 
0,05. Sedangkan besar pengaruhnya untuk kelom-
pok eksperimen adalah sebesar 4,08% dan untuk 
kelompok kontrol sebesar3,40%.2 
Selain itu adapun penelitian yang dilakukan 
oleh Ni Kadek Sujiantari yang berjudul Pengaruh 
Reward Dan Punishment Terhadap Motivasi Be-
lajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS (Studi Pada 
SMP  Negeri 1 Singaraja Kelas VIII Tahun Ajaran 
2015/2016).Hasil penelitian ini yaitu terdapat 
pengaruh yang signifikan antara reward terhadap 
motivasi belajar siswa dengan nilai t hitung > tta-
bel (4.156 > 1.982) atau p-value < α  (0.000 < 
0.05), selain itu terdapat pengaruh yang signifikan 
antara punishment signifikan terhadap motivasi 
belajar siswa ditunjukkan dari nilai thitung > ttabel 
(4.392 > 1.982) atau p-value< α  (0.000 < 0.05). 
Dan terdapat pengaruh antara reward dan punish-
ment secara bersama-sama terhadap motivasi be-
lajar siswa dengan nilai Fhitung > Ftabel (33.819 
> 3.078) atau p-value < α  (0.000 < 0.05).3
Kesadaran akan dorongan untuk mendapatkan 
reward serta menghindari punishment akan men-
dorong siswa untuk taat terhadap peraturan yang 
diberikan oleh guru. 
Seperti dijanjikan dalam Al-Qur’an, orang yang 
mengerjakan kebaikan walau sekecil apapun ia 
akan mendapat balasan yang baik, sedangkan 
orang yang melakukan keburukan, akan menda-
patkan ancaman atau hukuman sebagai balasan-
nya. Begitu pula penggunaan reward dan pun-
ishment dalam dunia pendidikan, apabila siswa 
melakukan perbuatan baik maka guru akan mem-
berikan hadiah. Sedangkan apabila siswa melaku-
1Abdul Rachman Saleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, (Jakarta: 
PT Gemawindu Pancaperkasa, 2009), h. 32
2Ika Suci Wulandari, Pengaruh Pemberian Reward And Punishment Ter-
hadap Motivasi Belajar  Siswa Dalam Pembelajaran Passing Bawah Bolavoli 
(Studi Pada Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Yosowilangun Lumajang), jurnal 
Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Volume 02 Nomor 03 Tahun 2014, 
599 – 604.
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kan perbuatan yang tidak baik, maka guru akan 
memberikan hukuman. Dengan pemberian rein-
forcement berupa reward dan punishment kepada 
siswa, maka motivasi belajar siswa akan semakin 
meningkat. Saat siswa merasa bahagia setelah 
mendapatkan reward, maka siswa akan semakin 
berusaha untuk terus melakukan kebaikan. Seba-
liknya karena siswa takut akan mendapat punish-
ment, maka siswa akan berusaha untuk menghin-
dari melakukan kesalahan sehingga siswa akan 
berusaha mengikuti pembelajaran dengan baik.
Sementara itu, berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti, pada tanggal 22 Oktober 
2018 mengenai proses pembelajaran di SDIT Al-
Qalam, peneliti menemukan bahwa guru di SDIT 
Al-Qalam tersebut telah menggunakan metode re-
ward dan punishment sebagai salah satu metode 
pembelajaran yang mereka gunakan dalam pem-
belajaran tahfidz. Namun dalam pelaksanaannya 
masih terdapat beberapa siswa yang kurang mem-
perhatikan, ribut sendiri, dan metode ini hanya 
diterapkan pada materi tertentu sehingga jika dili-
hat dari ketuntasan hafalan materi yang diberikan 
masih banyak siswa yang berada dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) dengan standar KKM 
75. Selain itu kurangnya keseimbangan guru da-
lam memberikan reward dan punishment dalam 
pembelajaran juga turut mempengaruhi motivasi 
belajar siswa.4
Metode Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif (ex-post 
facto). Penelitian kuantitatif merupakan suatu 
proses untuk menemukan pengetahuan dengan 
menggunakan data berupa angka yang berfungsi 
sebagai alat menemukan keterangan mengenai 
apa yang ingin diketahui.5
3Ni Kadek Sujiantari, Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Mo-
tivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS (Studi Pada SMP  Negeri 1 
Singaraja Kelas VIII Tahun Ajaran 2015/2016), Jurnal Jurusan Pendidikan 
Ekonomi (JJPE) Vol: 7 Nomor: 2 Tahun 2016.
4Dokumen Sekolah, SDIT Al-Qalam Bengkulu Selatan. 2018
Juliansyah Noor mengemukakan bahwa pene-
litian kuantitatif merupakan metode untuk menguji 
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 
antar variabel.6
Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan 
instrument penelitian) sehingga data yang terdiri 
dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan 
prosedur statistik.
Pembahasan  
1. Pengaruh Reward (X1) Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa(Y)
Upaya untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa melalui pemberian reward merupakan salah 
satu bentuk penguatan poositif yang akan men-
imbulkan usaha yang lebih besar dan menjadikan 
belajar menjadi efektif karena siswa termotivasi 
mendapatkan reward dari guru. Reward yang mer-
upakan penguatan positif merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa menurut Rifa’i.7  Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori yang disampaikan oleh Eward Lee 
Thorndike dalam hukum akibatnya (law of effe-
vact) bahwa faktor penting yang mempengaruhi 
motivasi belajar adalah reward atau pernyataan 
kepuasan dari suatu kejadian.8
Menurut teori conectionisme stimulus berupa 
reward yang tepat dapat mempengaruhi respon 
siswa yakni berupa motivasi belajar. Kemudian 
diperkuat pendapat sardiman yang menyatakan 
bahwa reward merupakan salah satu cara menum-
buhkan motivasi berprestasi.9
Begitupun hasil dari penelitian ini yang menun-
jukan adanya pengaruh Metode Reward terhadap 
Motivasi Belajar Siswa. Peneliti menggunakan re-
gresi linear berganda untuk mengetahui  pengaruh 
Metode Reward terhadap Motivasi Belajar Siswa, 
5S. Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2009), h. 105.
6Juliansyah Noor, S.E.,M.M. Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Diser-
tasi Dan Karya Ilmiah, (Kencana Prenada Media Group: 2011), h. 38
7Achmad Rifa’i dan Catharina Tri Annni, Psikolohi Pendidikan, h. 137-
144.
8Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grame-
dia, 3009), h. 126
9Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 89
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dengan dasar pengambilan keputusan jika signifi-
kansi lebih besar dari 0.05 (Sign > 0.05) maka 
tidak terdapat pengaruh begitupun sebaliknya jika 
nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (sign < 0.05) 
maka terdapat pengaruh yang signifikan. Pada 
penelitian ini nilai yang didapat dengan menggu-
nakan regresi linear berganda yang sebelumnya 
telah melewati uji normalitas, uji homogenitas, uji 
multikolinearitas didapatlah nilai signifikan sebe-
sar 0.000 yang artinya lebih kecil dari 0.05 yakni 
(0.000< 0.05) ini artinya terdapat pengaruh Re-
ward (X1) terhadap Motivasi belajar Siswa(Y).
Hasil regresi linear berganda juga terdapat Koe-
fisien B atau juga disebut dengan arah regresi dan 
menyatakan perubahan rata-rata Variabel Reward 
(X1) untuk setiap perubahan variabel Reward 
sebesar satu unit. Perubahan ini merupakan per-
tambahan jika B bernilai positif dan penurunan 
apabila B bernilai negatif. Hasil perhitungan pada 
tabel nilai B = 0.405 bertanda positif. Begitupun 
juga hasil dari Uji F, membandingkan F hitung den-
gan F tabel, dengan dasar pengambilan keputusan 
jika F hitung > F tabel dengan signifikan kurang 
dari 0.05 maka terdapat pengaruh dari Variabel X 
terhadap variabel Y. Dengan N 41 maka F tabel 
menunjukan angka 3.24. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukan nilai F hitung = 26.094, 
(26.094> 3,24) dan signifikan (0.000 < 0.05) ini 
artinya terdapat pengaruh dari Reward (X1) terh-
adap Motivasi Belajar Siswa (Y). 
Uji t juga digunakan pada penelitian ini, dilaku-
kan dengan membandingkan nilai t hitung dengan 
t tabel, dengan N 41 maka didapat angka t tabel 
yakni 2,024. Dengan dasar pengambilan keputu-
san jika t hitung > t tabel, dan signifikansi < 0.05 
maka terdapat pengaruh Varaibel X terhadap Vari-
abel Y. Dimana hasil yang di dapat yakni t hitung 
sebesar 4,392 ini berarti t hitung > t tabel (4,392 
>2,024) dan signifikansi (0.000<0.05) maka da-
pat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Reward 
(X1) terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y).
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah di-
lakukan, menunjukkan banwa anatara variabel 
Reward (X1) terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y) 
terdapat pengaruh yang cukup tinggi pada taraf 
signifikan = 0.05, ini menunjukkan sumbangan 
yang sangat berarti terhadap Motivasi Belajar 
siswa adalah sebesar 40 % sedangkan sisanya 
60 % dipengaruhi oleh variabel lain selain varia-
bel pengaruh metode Reward. Berdasarkan hasil 
di atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
tingkat pengaruh metode Reward maka semakin 
tinggi pula tingkat  Motivasi Belajar Siswa di SDIT 
Al-Qalam Bengkulu Selatan.
2. Pengaruh Punishment (X2) Terhadap Mo-
tivasi Belajar Siswa(Y)
Temuan penelitian pertama yang mengung-
kapkan bahwa terdapat pengaruhPunishment 
dengan Motivasi Belajar siswa, ini sesuai dengan 
Edwin Guthrie yang mempercayai bahwa Punish-
mentmemegang peranan penting dalam proses 
belajar. Punishmentyang diberikan pada saat yang 
tepat akan mampu memotivasi belajar siswa dan 
mengubah tingkah laku buruknya. Jadi, Punish-
ment yang tepat bisa memotivasi siswa untuk 
berperilaku baik dan memotivasinya belajar. Hal 
ini sejalan menurut Amir Daien Indrakusuma di-
man Punishment merupakan alat pendidikan yang 
tidak menyenangkan , alat pendidikan yang ber-
sifat negatif, namun meski demikian dapat juga 
menjadi alat motivasi, alat motivasi untuk mem-
pergiat belajar siswa.10
Adapaun menurut Rifa’i, Punishment yang 
merupakan salah satu bentuk penguatan negatif 
merupakan salah satu faktor yang dapat mem-
pengaruhi motivasi belajar siswa. Punishmentakan 
memperlemah dan menekan perilaku yang tidak 
diinginkan dalam pembelajaran sehingga akan 
menimbulkan usaha yang lebih besar dan men-
jadikan belajar menjadi efektif karena siswa ter-
motivasi untuk meningkatkan motivasinya dalam 
belajar.11
10Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: 
Usaha Nasional, tt), h. 164-165
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Begitupun hasil dari penelitian ini yang menun-
jukan adanya pengaruh Metode Punishment 
terhadap Motivasi Belajar Siswa. Peneliti meng-
gunakan regresi linear berganda untuk mengeta-
hui  pengaruh Metode Reward terhadap Motivasi 
Belajar Siswa, dengan dasar pengambilan kepu-
tusan jika signifikansi lebih besar dari 0.05 (Sign 
> 0.05) maka tidak terdapat pengaruh begitu-
pun sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 
0.05 (sign < 0.05) maka terdapat pengaruh yang 
signifikan. Pada penelitian ini nilai yang didapat 
dengan menggunakan regresi linear berganda 
yang sebelumnya telah melewati uji normalitas, uji 
homogenitas, uji multikolinearitas didapatlah nilai 
signifikan sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil 
dari 0.05 yakni (0.000< 0.05) ini artinya terdapat 
pengaruh Punishment (X2) terhadap Motivasi be-
lajar Siswa(Y).
Hasil regresi linear berganda juga terdapat Koe-
fisien B atau juga disebut dengan arah regresi dan 
menyatakan perubahan rata-rata Variabel Punish-
ment (X2) untuk setiap perubahan variabel Punish-
ment sebesar satu unit. Perubahan ini merupakan 
pertambahan jika B bernilai positif dan penurunan 
apabila B bernilai negatif. Hasil perhitungan pada 
tabel nilai B = 0.308 bertanda positif. Begitupun 
juga hasil dari Uji F, membandingkan F hitung den-
gan F tabel, dengan dasar pengambilan keputusan 
jika F hitung > F tabel dengan signifikan kurang 
dari 0.05 maka terdapat pengaruh dari Variabel 
X terhadap variabel Y. Dengan N 41 maka F ta-
bel menunjukan angka 3.24. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukan nilai F hitung = 26.094, 
(26.094 > 3,24) dan signifikan (0.000 < 0.05) ini 
artinya terdapat pengaruh dari Punishment (X2) 
terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y). 
Uji t juga digunakan pada penelitian ini, dilaku-
kan dengan membandingkan nilai t hitung dengan 
t tabel, dengan N 41 maka didapat angka t tabel 
yakni 2,024. Dengan dasar pengambilan keputu-
san jika t hitung > t tabel, dan signifikansi < 0.05 
maka terdapat pengaruh Varaibel X terhadap Vari-
abel Y. Dimana hasil yang di dapat yakni t hitung 
sebesar 5,499 ini berarti t hitung > t tabel (5,499 
>2,024) dan signifikansi (0.000< 0.05) maka da-
pat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Punish-
ment (X2) terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y).
Berdasaran hasil perhitungan yang telah dilaku-
kan, menunjukkan bahwa antara variabel  Punish-
ment (X2) terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y) 
terdapat pengaruh yang cukup tinggi pada taraf 
signifikan = 0.05, ini menunjukkan sumbangan 
yang sangat berarti terhadap Motivasi Belajar 
siswa adalah sebesar 30 % sedangkan sisanya 70 
% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel 
pengaruh metode Punishment.
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi tingkat pengaruh metode 
Punishment maka semakin tinggi pula tingkat  Mo-
tivasi Belajar Siswa di SDIT Al-Qalam Bengkulu 
Selatan.
3. Pengaruh Reward (X1) dan Punishment 
(X2) Secara Bersama-sama Terhadap Mo-
tivasi Belajar Siswa(Y)
Berdasarkan uji regresi linier berganda maka 
terdapat pengaruh yang signifikan antara Reward 
(X1) dan Punishment (X2) terhadap Motivasi Be-
lajar Siswa (Y) SDIT Al-Qalam Bengkulu Sela-
tan. Berdasarkan hasil perhitungan regresi dapat 
diketahui bahwa koefisien determinasi (adjusted 
R square) yang diperoleh sebesar 0,585. Hal ini 
berarti 58% Motivasi Belajar Siswa SDIT Al-Qalam 
Bengkulu Selatan yang dipengaruhi oleh variabel 
Reward (X1) dan Punishment (X2), sedangkan 
sisanya yaitu 42% Motivasi Belajar Siswa SDIT 
Al-Qalam Bengkulu Selatan dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan 
bahwa  memberikanrewarddan punishmentakan 
berpengaruh terhadap motivasi siswa terutama 
motivasi dalam belajar. Hal ini dikarenakan pem-
11Achmad Rifa’i dan Catharina Tri Annni, Psikolohi Pendidikan, h. 137-
144
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berian rewarddan punishment dapat membawa 
dampak yang positif dan cukup signifikan terh-
adap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Lu, dkk yang 
mengatakan pemberian rewarddan punishment 
mampu mempengaruhi secara berbeda pada 
sebuah proses permasalahan dengan efek-efek 
yang ditimbulkan dan keduanya mengemukakan 
bahwa pemberian rewarddan punishment berpen-
garuh terhadap motivasi belajar.12
Adanya pemberian rewarddan punishment da-
pat mendorong motivasi siswa untuk belajar, yang 
selanjutnya berimplikasi pada hasil belajar. Hal 
ini berarti bahwa adanya pengaruh pemberian 
rewarddan punishment terhadap motivasi bela-
jar siswa SDIT Al-Qalam Bengkulu Selatan seba-
gaimana yang telah dibuktikan dalam penelitian 
ini yang menunjukkan bahwa setiap variabel inde-
penden (X1 dan X2) memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen (Y) baik secara simultan (ber-
sama-sama) maupun secara parsial (sebagian).
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penlitian dan analisa data 
yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Me-
tode Reward (X1) terhadap Motivasi Belajar 
Siswa (Y) SDIT Al-Qalam Bengkulu Selatan. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi 
melalui bantuan SPSS Versi Windows 21.0. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bah-
waMetode Reward (X1)  berpengaruh terh-
adap Motivasi Belajar Siswa (Y). Nilai hitung 
positif artinya berpengaruh positif, yaitu jika 
Metode Reward yang diberikan baik maka Mo-
tivasi Belajar Siswa akan meningkat. Pengaruh 
Metode Reward (X1) terhadap Motivasi Belajar 
Siswa (Y) berdasarkan hasil uji “t” pada hipo-
tesis I sebesar 4.392, ini berarti t hitung>t ta-
bel (4,392 > 2,024) dan signifikansi (0.000 < 
12Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 120
0.05). Besarnya pengaruh Metode Rewardter-
hadap Motivasi Belajar Siswa berdasarkan nilai 
koefisien regresi menunjukkan nilai 0.405. hal 
ini menjelaskan tingkat pengaruh Metode Re-
ward (X1) terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y) 
adalah sebesar 40%.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Me-
tode Punishment (X2) terhadap Motivasi Be-
lajar Siswa (Y) SDIT Al-Qalam Bengkulu Se-
latan. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien 
regresi melalui bantuan SPSS Versi Windows 
21.0.Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwaMetode Punishment (X2) berpengaruh 
terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y). Nilai hi-
tung positif artinya berpengaruh positif, yaitu 
jika Metode Punishment yang diberikan baik 
maka Motivasi Belajar Siswa akan meningkat. 
Berdasarkan pengujian pada hipotesis 2, nilai 
uji “t” (5,499 > 2,024) dan signifikansi (0.000 
< 0.05). Besarnya pengaruh Metode Punish-
ment terhadap Motivasi Belajar Siswa ber-
dasarkan hasil koefisien regresi menunjukkan 
nilai 0.306. hal ini menjelaskan tingkat pengar-
uh Metode Punishment (X2) terhadap Motivasi 
Belajar Siswa (Y) adalah sebesar 30%.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Metode Reward (X1) dan Metode Puishment 
(X2) secara bersama-sama terhadap Motivasi 
Belajar Siswa (Y) SDIT Al-Qalam Bengkulu 
Selatan. Pengaruh Metode Reward (X1) dan 
Metode Puishment (X2) secara bersama-
sama terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y) 
berdasarkan hasil uji “t” pada hipotesis 3 
sebesar 26.094 ini berarti f hitung > f tabel 
(26,094 > 3,24) dan signifikansi (0.000 < 
0.05). Berdasarkan hasil perhitungan regresi 
dapat diketahui bahwa koefisien determinasi 
(adjusted R square) yang diperoleh menun-
jukkan 55% Motivasi Belajar Siswa SDIT 
Al-Qalam Bengkulu Selatan yang dipengar-
uhi oleh variabel  Metode Reward (X1) dan 
Metode Puishment (X2). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Metode Reward 
Apriza Permata Sari
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dan Metode Puishment dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap Motivasi Belajar.
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